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ABSTRAK

Ikterus neonatorum merupakan pewarnaan kuning pada sklera dan kulit bayi yang disebabkan penumpukan bilirubin. Kadar bilirubin pada bayi dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kolostrum. Kandungan enzim dan substansi dalam kolostrum yang bersifat purgatif ringan dapat menurunkan kadar bilirubin pada bayi melalui pengeluaran mekonium. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pemberian kolostrum dengan kejadian ikterus neonatorum. Desain penelitian menggunakan metode deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi yang dilahirkan di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan tanggal 24 April – 11 Mei 2013. Teknik pengambilan sampel adalah accidental sampling sebanyak 37 bayi yang lahir di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan. Pengumpulan data menggunakan check list dengan metode observasi. Analisa hasil penelitian menggunakan uji statistik chi square, diperoleh ρ value 0,004 (<0,05) berarti terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian kolostrum dengan kejadian ikterus neonatorum. Saran bagi tenaga kesehatan, hendaknya dapat meningkatkan pelayanan kesehatan pada ibu dan bayi, agar kejadian ikterus neonatorum dapat diminimalkan melalui kegiatan antenatal care, dengan memberikan informasi kesehatan tentang manfaat kolostrum, agar ibu termotivasi untuk memberikan kolostrum pada bayinya.
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